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ABSTRAK 

Vira Ayu Diana, 2023, NPM 21801091067, Program Studi Administrasi Negara, 

Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Islam Malang, Implementasi Kebijakan 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Desa Junrejo Kota Batu  Tahun 2022-2023. 

Dosen Pembimbing I: Dr. Afifuddin, S.Ag.,M.Si, Dosen Pembimbing II: Septina 

Dwi Rahmawati, S.AP.,M.AP  

Kebijakan pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Junrejo Kota Batu menjadi 

salah satu masalah yang menarik untuk dibahas dalam penelitian. Kebijakan 

merupakan serangkaian konsep, atau keputusan yang dilakukan oleh pihak yang 

berwenang untuk mencapai tujuan. Kebijakan pada Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Junrejo merupakan peran penting untuk kemajuan masyarakat 

sekitar. Namun masyarakat belum maksimal dalam memanfaatkan UMKM 

tersebut . Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi    langsung ke 

lapangan. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif. Sumber wawancara diperoleh melalui informan. Sumber data 

menggunakan primer  dan sekunder teknik analisis data dengan 3 tahap yang 

pertama reduksi data, kedua penyajian data, dan ketiga kesimpulan hasil penyajian 

data. 

Kata Kunci: Implementasi, Kebijakan, UMKM 

ABSTRACT  

Policy on Micro, Small and Medium Enterprises in Junrejo, Batu City, is one of the 

interesting issues to be discussed in research. Policy is a series of concepts, or 

decisions made by the authorities to achieve goals. Policy on Micro, Small and 

Medium Enterprises in Junrejo is an important role for the progress of the 

surrounding community. However, the community has not maximally utilized these 

MSMEs. Data collection was carried out by direct observation in the field. This 

research method uses descriptive qualitative research methods. Sources of 

interviews were obtained through informants. Data sources use primary and 

secondary data analysis techniques with 3 stages, the first is data reduction, the 

second is data presentation, and the third is the conclusion of the results of data 

presentation. 

Keyword: Implementation, Policy, UMKM  



 

 

BAB I 

    PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam perekonomian Indonesia, Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) merupakan kelompok usaha yang terbukti tahan terhadap 

berbagai macam goncangan dan krisis ekonomi. Keberadaannya sangat 

bermanfaat dalam hal mendistribusikan pendapatan masyarakat. Selain 

itu, mampu menciptakan kreativitas sejalan dengan upaya memelihara 

dan mengembangkan unsur-unsur tradisi dan budaya masyarakat 

setempat. Selain itu, UMKM dapat menyerap tenaga kerja dalam skala 

besar penduduk Indonesia, sehingga dapat mengurangi tingkat 

pengangguran. Terlihat bahwa keberadaan UMKM merupakan usaha 

yang padat karya, menggunakan teknologi yang sederhana dan mudah 

sehingga menjadi peluang kerja bagi masyarakat (Sedyastuti,2020) 

Menurut Undari 2021 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang merupakan bagian terbesar dalam perekonomian nasional, 

merupakan indikator tingkat partisipasi masyarakat dalam berbagai 

sektor kegiatan ekonomi. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

selama ini terbukti dapat di andalkan sebagai katup pengaman dimasa 

krisis, melalui mekanisme penciptaan  Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) berarti memperkokoh bisnis perekonomian masyarakat.  



 

 

Hal ini akan membantu mempercepat proses pemulihan 

perekonomian nasional. Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat pengembangan secara 

internal dari kelompok usaha menggunakan modal awal dengan tabungan 

sendiri, melakukan inovasi untuk hasil produksinya, memperluas 

jaringan pemasaran, dan melengkapi sarana dan prasarana usahanya. 

UMKM terhadap sumber-sumber permodalan, mengadakan pembinaan 

dan pelatihan, kegiatan promosi produk, memperluas pemasaran produk, 

serta menyediakan sarana dan prasarana. Namun beberapa pengusaha 

terkendala dengan meningkatnya harga bahan baku, keterbatasan sumber 

daya manusia, memiliki permasalahan dalam permodalan, kurangnya 

sarana dan prasarana serta kurangnya akses pemasaran produk. 

Pada umumnya keberadaan UMKM tidak dapat dihapuskan 

ataupun dihindarkan dari masyarakat bangsa saat ini. Karena 

keberadaannya sangat bermanfaat dalam hal pendistribusian pendapatan 

masyarakat. Selain itu juga mampu menciptakan kreatifitas yang sejalan 

dengan usaha untuk mempertahankan dan mengembangkan unsur-unsur 

tradisi dan kebudayaan masyarakat setempat. Pada sisi lain, UMKM 

mampu menyerap tenaga kerja dalam skala yang besar mengingat jumlah 

penduduk Indonesia yang besar sehingga hal ini dapat mengurangi 

tingkat pengangguran.  

 



 

 

Dari sinilah terlihat bahwa keberadaan UMKM yang bersifat padat 

karya, menggunakan teknologi yang sederhana dan mudah dipahami 

mampu menjadi sebuah wadah bagi masyarakat untuk bekerja. Dengan 

begitu UMKM ikut serta dalam menopang perekonomian suatu negara 

sehingga keberadaan UMKM sangat diharapkan oleh suatu negara 

manapun karena perannya yang viral dalam perkembangan dan kemajuan 

perekonomian untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Berdirinya 

usaha di sektor UMKM mampu menyerap jumlah angkatan kerja yang 

siap bekerja tetapi belum mendapat pekerjaan sehingga dapat 

mengurangi jumlah pengangguran. Berkembangnya partumbuhan di 

sektor usaha mikro semakin terbukanya kesempatan peluang kerja dan 

pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Keterlibatan masyarakat yang tentunya pemerintah mengeluarkan 

Peraturan Pemerintah No.7 tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (PP No. 7/2021 atau PP UMKM). PP UMKM ini mengubah 

beberapa ketentuan yang sebelumnya sudah diatur dalam Undang-

Undang No.20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UU UMKM). Selain itu, PP UMKM mengatur UMKM berdasarkan 

kriteria modal usaha atau hasil penjualan tahunan untuk pendaftaran atau 

pendirian kegiatan UMKM yang didirikan setelah PP UMKM ini 

berlaku. 

 

https://greenpermit.id/2021/09/17/pendirian-koperasi-2022/
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/161837/pp-no-7-tahun-2021
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/39653/uu-no-20-tahun-2008


 

 

 

 

Gambar 1.1 Grafik Perekonomian Jawa Timur, Jawa, Nasional  

Sumber : BPS (2022) 

Dilihat dari gambar 1.1 pada grafik diatas menurut laporan Bank 

Dunia Indonesia pada triwulan bahwasannya kinerja ekonomi Jawa 

Timur tumbuh 4,59% atau lebih tinggi dibandingkan triwulan 

sebelumnya yang tercatat tumbuh sebesar 3,27% (Grafik 1.1). 

Dibandingkan dengan provinsi lain di Jawa, perekonomian Jawa Timur 

menempati peringkat tertinggi keempat, lebih tinggi dari DKI Jakarta dan 

DI Yogyakarta. Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur terpantau sedikit 

lebih rendah dibandingkan kawasan Jawa yang sebesar 4,82% , dan lebih 

rendah dari kinerja ekonomi nasional yang sebesar 5,02%.  Dapat dilihat 

dari data tersebut bahwasannya adanya kebijakan UMKM di Desa 

Junrejo dapat meningkatkan pengembangan pertumbuhan perekonomian 

masyarakat sekitar dari segi kewirausahaan yang dinamis serta 

kesejahteraan komunitas usaha. 



 

 

Adanya kebijakan tentang UMKM di Desa Junrejo pada dasarnya 

menjadi mata pencairan utama bagi masyarakat sekitar yang dapat 

meningkatkan sumber daya finansial. Sebagian masyarakat Desa Junrejo 

yang berada dalam komunitas terlibat langsung pada Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah. Dapat ditinjau dari suatu produk lokal tentang kerajinan 

tangan yang ditekankan pada kreativitas dan penciptaan inovasi serta 

imajinasi agar mampu bersaing dengan pasaran konsumen lainnya. 

Tingginya kualitas sumber daya manusia yang dimiliki Desa Junrejo 

merupakan salah satu faktor pendukung pada usaha ini, sehingga mampu 

berkembang dan dapat menghasilkan perekonomian seperti contoh UD 

Siti Tas. 

UD Siti Tas merupakan UMKM yang didirikan sejak tahun 2001 

dimana dengan modal awal Rp. 500.000 mampu bertahan hingga saat ini. 

Di tahun 2022 UD Siti Tas telah memiliki karyawan sebanyak 60 orang 

dimana karyawan tersebut berasal dari daerah asal tersebut dengan 

memanfaatkan masyarakat di sekitar. Hasil yang didapatkan sebagai 

omset berkisar 30 Juta rupiah dengan pembagian gaji 500 ribu per 

minggu bahkan bisa lebih sesuai dengan pesanan. Dengan demikian 

masyarakat mampu menghidupi keluarga dengan bekerja di UD Siti tas. 

 

 



 

 

Oleh karena itu peneliti ingin mencari tahu sejauh mana 

Implementasi Kebijakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Desa Junrejo saat ini. Karena pengembangan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dalam kesejahteraan masyarakat perlu ditingkatkan 

dengan melakukan berbagai upaya  untuk mengatasi permasalahan 

kesejahteraan masyarakat.  

Dengan menggunakan teori implementasi menurut Van Metter dan 

Van Horn (1975) adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik individu, 

pejabat maupun kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada 

tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan 

kebijakan. Adapun implementasi kebijakan menyangkut tiga hal yaitu 

adanya tujuan atau sasaran kebijakan, adanya aktifitas atau kegiatan 

pencapaian tujuan dan adanya hasil kegiatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi kebijakan dalam Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) di Desa Junrejo Kota Batu ? 

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung implementasi 

kebijakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Junrejo 

Kota Batu ? 

 



 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui implementasi kebijakan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di Desa Junrejo Kota Batu dalam 

meningkatkan kesejahterahan  masyarakat. 

2. Mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung implementasi 

kebijakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa 

Junrejo Kota Batu  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dengan 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh secara teori di lapangan. 

b. Bagi peneliti lain, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya mengenai usaha mikro, kecil dan menengah. 

c. Bagi pembaca, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan gambaran serta menambah wawasan pengetahuan 

mengenai usaha mikro, kecil dan menengah. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi UD Siti Tas dapat digunakan sebagai acuan 

peningkatan usaha guna mencapai kesejahterahan pekerja.  

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peranan 

penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi penting tidak hanya 

karena kelompok usaha ini mampu menyerap tenaga kerja yang banyak, 

tetapi Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dapat menjadi sumber 

pendapatan bagi kelompok miskin dan dapat mengembangkan 

perekonomian. Banyak dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

bisa tumbuh dengan pesat. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

menjadi tumpuan perekonomian nasional. 

Berdasarkan pembahasan dari permasalahan dalam penelitian ini, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Implementasi Kebijakan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah di Desa Junrejo Kota Batu yang menggunakan teori 

Van Horn dan Van Metter ditunjukan dengan enam (6) variabel yaitu 

standar dan tujuan kebijakan, sumber daya, karakteristik, sikap para 

pelaksana, komunikasi antar organisasi terkait dan kegiatan-kegiatan 

pelaksanaan dan lingkungan sosial, ekonomi dan politik. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Desa Junrejo ini memilki tujuan 

untuk menambah peluang lapangan pekerjaan serta meningkatkan 

perekonomian di desa Junrejo, hal tersebut juga di dukung melalui sumber 



 

 

daya manusia yang berkualitas tetapi juga memerlukan inovasi dan 

menciptakan ide baru serta pengarahan atau melakukan seminar untuk 

menambah wawasan yang luas sehingga UMKM di Desa Junrejo berjalan 

dengan baik.  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Desa Junrejo berpacu pada teori 

Van Horn dan Van Metter ini agar tercapai tujuan yang diinginkan 

memerlukan sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif , sumber daya 

manusia menjadi pelaku utama dalam kebijakan yang telah disepakati 

bersama selain sumber daya manusia diperlukannya sumber daya finansial 

dan waktu menjadi perhitungan dalam keberhasilan implementasi 

kebijakan. Namun dalam UMKM Desa Junrejo kurang terpenuhi karena 

tidak ada basis kopetensi atau aktivitas kompetensi yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan para pegawai hal ini menyebabkan UMKM 

tidak berjalan dengan baik atau pemasaran UMKM tidak berjalan dengan 

baik, agar berjalan dengan baik masyarakat memilki sikap disiplin dalam 

ketepatan waktu pengerjaan anyaman tas serta bersikap demokratis terhadap 

persaingan antar UMKM dengan karya yang berbeda agar tidak 

menimbulkan konflik, agar tidak terjalin konflik maka di perlukan 

komunikasi dengan berkoordinasi. 

Pihak pemerintah Desa juga berkomunikasi dan berkoordinasi dengan 

tokoh masyarakat tentang situasi dan kondisi yang ada di Desa Junrejo. 

Tentunya dengan berkoordinasi akan memiliki pendapat dan sikap atau 

disposisi yang berbeda. Sikap para pelaksana kegiatan UMKM yang ada di 



 

 

Desa Junrejo tentunya memiliki sikap penerimaan atau penolakan. 

Kurangnya atau terbatasnya intensitas disposisi ini akan bisa menyebabkan 

kegagalan pada implementasi kebijakan UMKM serta tidak ada dukungan 

dari pemerintah dan masyarakat tentunya menyebabkan kegagalan pada 

implementasi kebijakan. Sebaliknya jika pada lingkungan sosial, ekonomi 

dan politik mendukung maka akan berhasil implementasi kebijakan pada 

UMKM di Desa Junrejo. 

Upaya untuk menumbuhkan wirausaha baru dapat terhambat bila 

lingkungan bisnisnya tidak mendukung. Maksudnya lingkungan bisnis 

disini adalah ketersediaan modal yang bisa diakses oleh para calon 

pengusaha pemula, informasi dan sarana prasarana yang memadai, serta 

bantuan teknis dari pihak-pihak yang berkompeten. 

Masyarakat Desa Junrejo perlu meningkatkan budaya atau kebiasaan 

sejak dulu dengan membuat kerajinan tas, namun adanya kegiatan Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah ini ketergantungan masyarakat terhadap 

pemerintah, baik dana maupun kegiatan, rendahnya tingkat pendidikan dan 

perekonomian di Desa Junrejo Kota Batu.  

 

 



 

 

B. Saran  

1. Saran Akademis 

a. Mahasiswa atau peneliti selanjutnya yang memiliki objek atau 

kajian yang sama dengan penelitian ini diharapkan dapat 

memperluas pembahasan. Penelitian selanjutnya dapat menambah 

pembahasan seperti peran yang lebih mendalam dari pihak Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah dan para pemuda di Desa Junrejo. 

Peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih dalam mengenai program 

dan kegiatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah dari aktor-aktor 

yang terlibat di daerah tersebut. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi, referensi, 

menambah pengetahuan dan pengalaman bagi seluruh pembaca, 

baik rekan-rekan mahasiswa yang lain, organisasi intra dan ekstra 

kampus, atau seluruh civitas akademika kampus tentang 

Implementasi Kebijakan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah di 

Desa Junrejo Kota Batu. Pada penelitian ini juga masih terdapat 

banyak kekurangan, oleh karena itu peneliti selalu terbuka untuk 

menerima kritik, saran, dan pertanyaan bagi rekan-rekan 

mahasiswa atau pihak lain. 

 

 

 



 

 

2. Saran Praktis 

a. Peran pemerintah dalam meningkatkan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah di Desa Junrejo sebenarnya sudah cukup baik, namun 

beberapa instansi kurang koordinasi dan komunikasi dalam 

pelaksanaannya. Seperti koordinasi dan komunikasi antara 

Pemerintah Desa dengan masyarakat, sehingga terdapat kendala 

dan kekurangan di beberapa rencana dan implementasi program 

atau kegiatan yang akan atau telah dilakukan. Diharapkan 

koordinasi dan komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat 

Desa Junrejo lebih diperbaiki dan ditingkatkan untuk kelancaran 

program dan kegiatan bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah. 

b. Beberapa informan dari penasehat UMKM Desa Junrejo kurang 

begitu terbuka. Seharusnya informan dari penasehat UMKM tetap 

terbuka dan transparan dalam memberikan informasi kepada 

mahasiswa (peneliti) karena informasi apapun sangat penting bagi 

penelitian. 

c. Diharapkan kepada seluruh masyarakat Desa Junrejo lebih 

memiliki komitmen dan kontribusi dalam program dan pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan menengah di Desa Junrejo. Masyarakat 

juga diharapkan lebih kreatif dan terus berinovasi dalam 

memproduksi kerajinan anyaman tas agar terus tercipta kerajinan 

yang baru dan beranekaragam. 
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